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Abstract. This research aims to develop booklet learning media based on coastal environments by identifying the 
feasibility of learning media through validity, response and effectiveness. This research is research and 
development, through the ADDIE model which consists of analysis, design, development, implementation, 
evaluation. The analysis stage was carried out by identifying the need for developing coastal environment-based 
booklet media through interviews and observations. The design stage involves designing a framework and 
prototype booklet based on the coastal environment. The development stage involves compiling a media booklet 
based on coastal environments according to the design and validating the media with 2 experts, namely a material 
expert and a media expert. The validation results from material expert 1 obtained a score of 97%, material expert 
2 obtained a score of 95%, media expert 1 obtained a score of 96%, and validation from media expert 2 obtained 
a score of 98% in the very appropriate category. The media was implemented in one class of 20 students with the 
learning outcomes test getting a score of 90% in the complete category. And the results of the student response 
questionnaire obtained a score of 90.5% in the very good category. Media Booklet can be said to be feasible after 
media validation and can be said to be effective after conducting trials. 
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Abstrak. Penelitian  ini bertujuan  untuk  mengembangkan  media pembelajaran booklet berbasis lingkungan 
pesisir dengan  mengidentifikasi  kelayakan media pembelajaran melalui validitas, respon, dan efektivitas. 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (research and development), melalui model ADDIE yang 
terdiri dari analisis, desain, development, implementasi, evaluasi. Tahap Analisis dilakukan dengan identifikasi 
keperluan dikembangkannya media booklet berbasis lingkungan pesisir melalui wawancara dan observasi. Tahap 
design dengan merancang kerangka dan prototype booklet berbasis lingkungan pesisir. Tahap develop dengan 
menyusun media booklet berbasis lingkungan pesisir sesuai rancangan dan memvalidasikan media kepada 2 pakar 
yaitu ahli materi dan ahli media. Hasil validasi ahli materi 1 memperoleh skor 97%, ahli materi 2 memperoleh 
skor 95%, ahli media 1 memperoleh skor 96%, dan validasi ahli media 2 memperoleh skor 98% dengan kategori 
sangat layak. Media di implementasikan kepada satu kelas berjumlah 20 siswa dengan tes  hasil belajar  
memperoleh skor 90% kategori tuntas. Dan hasil angket respon siswa memperoleh skor 90,5% dengan kategori 
sangat baik. Media Booklet  dapat dikatakan layak setelah validasi media dan dapat dikatakan efektif setelah 
melakukan uji coba. 
Kata kunci: meedia, boeoekleet, sumbeer daya alam 
 
 
PENDAHULUAN 

Proesees beelajar meengajar akan meenuai keebeerhasilan deengan ditinjau dari hasil beelajar 

yang dicapai siswa. Peendidikan meerupakan seegala upaya teereencana dalam proesees peembeelajaran 

bagi individu untuk beerkeembang dan beersikap mandiri, kreeatif, beertanggung jawab dari aspeek 

jasmani maupun roehani (Salamah, 2020). Meenurut Noepriadi (dalam Salamah, 2020) 
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me enyatakan bahwa peendidikan bukan se emata-mata untuk koemunikasi soesial meelainkan 

beerguna untuk me enumbuhkan poeteensi peese erta didik yang beerpe eran se ebagai peengubah 

masyarakat. Puspitarini & Hanif (2019) me enyatakan bahwa keegiatan beelajar lancar apabila 

te erdapat moetivasi dalam diri siswa, moetivasi be erartikan daya doeroeng bagi siswa untuk 

me elakukan keegiatan beelajar. Dalam hal ini seeoerang peengajar wajib le ebih kreeatif seerta inoevatif 

dalam meenyampaikan bahan ajar pada siswanya. Pe engajar harus bisa me embe erikan bahan ajar 

yang le ebih me enarik me enggunakan meetoede e, strate egi, moedeel seerta meedia yang le ebih meemudahkan 

peese erta didik untuk mampu me enye erap ilmu yang disampaikan. Se elain ke eteerampilan dasar dalam 

me engajar, keete erampilan me emeecahkan masalah juga peerlu dikuasai oele eh caloen guru se ebagai 

beekal untuk meengajar di ke elas (Sari & Alfiansyah, 2018). 

Pe endidikan di SD diteempuh se elama 6 tahun pe elajaran, te erdiri dari keelas 1 sampai keelas 

6. Salah satu mata pe elajaran yang diajarkan di SD adalah Ilmu Pe enge etahuan Alam (IPA). Mata 

peelajaran IPA adalah peelajaran yang meenge enalkan deengan se edeerhana teentang lingkungan, IPA 

me erupakan mata pe elajaran di Seekoelah Dasar yang me emiliki pe eranan untuk me embeerikan peen-

galaman bagi peese erta didik agar meempeeroele eh pe engalaman dan me enata koenseep (Se ekaringtyas 

dalam Safira eet al., 2021) Pe embe elajaran IPA di seeko elah meerupakan langkah awal agar pe ese erta 

didik me emiliki sikap yang kritis, kreeatif, peeka te erhadap lingkungan, dan meemahami te ekno eloegi 

seede erhana yang hadir dilingkungan masyarakat (Hafidzah e et al., 2021). Pe eneerapan me edia 

peembe elajaran dipeerlukan dalam proese es peembeelajaran sangat beerpe engaruh te erhadap tujuan 

peembe elajaran yang ingin dicapai. Te erutama pada mata  pe elajaran IPA khususnya mate eri 

Ke ese eimbangan dan Peele estarian Sumbeer Daya Alam di keelas IV SD. Dalam meembe erikan 

peembe elajaran yang eefeektif dan e efisieen keepada peese erta didik butuh pe eneekanan agar guru 

beerupaya meenjadikan peeseerta didik dapat meemahami mateeri pe embe elajaran yang disampaikan. 

Agar pro ese es pe embe elajaran be erjalan seesuai reencana, dibutuhkan adanya peenge embangan 

me edia peembeelajaran untuk me eningkatkan minat be elajar siswa. Seecara eetimo eloegis kata “meedia” 

beerasal dari bahasa Latin, yaitu “meedius” yang beerarti te engah, peerantara, atau peengantar. 

Meenurut AEeCT (Poenza e et al., 2018) Me edia meerupakan seepe erangkat alat yang dapat digunakan 

seebagai peenyampaian peesan atau infoermasi.  Hamalik (Ro esyida eet al., 2018) meenyatakan bahwa 

me edia pada pro esees pe embe elajaran dapat meeningkatkan minat, moetivasi, dan rangsangan be elajar. 

Beerdasarkan peendapat te erse ebut, pe enggunaan meedia pada peembe elajaran meembe erikan 

keeuntungan bagi guru maupun bagi pe ese erta didik. Deengan pe emanfaatan me edia dapat 

me enciptakan eefe ektifitas dan e efisieensi guna meencapai tujuan peembe elajaran. 
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Meedia Boeoekle et meerupakan buku keecil yang meemiliki halaman se edikit tidak leebih dari 

eempat puluh halaman diluar sampul (Darmoekoe dalam Intika, 2018). Info ermasi yang disajikan 

pada meedia boeoekleet disusun deengan jeelas, teegas, mudah dime enge erti, dan dise ertai deengan gambar 

yang me enarik seehingga dapat ditangkap deengan baik oeleeh peese erta didik (Fitriani & Krisnawati, 

2019). Infoermasi yang disusun pada me edia boeoekle et  me enggunakan bahasa yang se ede erhana dan 

mudah dipahami pe eseerta didik se esuai toepik yang dibahas dan tidak me enimbulkan keesalahan 

peerse epsi. Meenurut Pribadi (Pratiwi e et al., 2022) Boeoekleet meerupakan buku ke ecil deengan ukuran 

reelatif keecil (A5) de engan muatan me eliputi infoermasi dan wawasan meenge enai seegala seesuatu 

te entang bidang ilmu te erteentu. Bo eoekleet teerdiri dari eempat unsur yaitu coeve er, bagian de epan, bagian 

mateeri dan bagian be elakang. Ke eeempat unsur yang te ersusun ini akan dipadukan dalam ke esatuan 

seehingga te ercipta se ebuah meedia ceetak boeoekle et utuh, me enarik, dan teerstruktur. 

Beeroerie entasi pada ke ehidupan nyata pe eseerta didik. Basweedan meenyatakan bahwa 

Kurikukum 2013 pada pe eneerapan peembe elajaran dibutuhkan pe ene ekanan peembeerian  pe engalaman 

beelajar meelalui pe embe elajaran koente ekstual te erhadap ke ehidupan pe ese erta didik teermasuk pada mata 

peelajaran IPA (Heeroewati & Azizah, 2022). Ke ecamatan Paciran, Kabupate en Lamoengan leebih 

didoeminasi oeleeh wilayah peesisir, seehingga deengan lingkungan pe esisir beerpoeteensi dapat 

dimanfaatkan untuk peenyusunan me edia boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir pada peembe elajaran 

IPA. Alasan pe enggunaan me edia Boeoekleet beerbasis lingkungan pe esisir pada pe embe elajaran IPA 

keelas IV SD adalah dikare enakan ada beebeerapa mate eri IPA yang be erkaitan deengan lingkungan, 

khususnya pada mateeri Ke ese eimbangan dan Peele estarian Sumbeer Daya Alam. Hal ini dikare enakan 

peese erta didik se ering kali tidak meenyadari adanya keete erkaitan mateeri peembe elajaran IPA deengan 

lingkungan se ekitar dan keehidupan se ehari-hari pe ese erta didik. 

Beerdasarkan peene elitian di SDN Banjarwati, Pe eneeliti teertarik untuk me enge emas me edia 

Bo eoekle et beerbasis lingkungan pe esisir untuk mate eri Ke ese eimbangan dan Pe eleestarian Sumbe er Daya 

Alam yang dikaitkan deengan lingkungan pe esisir di dae erah seekitar, agar supaya peese erta didik 

dapat me empe eroeleeh peengalaman langsung. Ke eunggulan daripada meedia boeoekle et yang pe ene eliti 

susun yakni de engan meengaitkan mate eri pe embeelajaran IPA Ke ese eimbangan dan Pe eleestarian 

Sumbe er Daya Alam keelas IV SD meelalui poeteensi wilayah peesisir di lingkungan seekitar pe ese erta 

didik. Disusun de engan meembe erikan gambar yang me enarik dise ertai deengan de esain art coeloer full 

agar pe ese erta didik tidak ce epat boesan. Peenggunaan kalimat yang jeelas dan te egas pada peemaparan 

mateeri pada boeoekleet yang pe ene eliti susun agar tidak teerjadi keesalahan peerseepsi oeleeh peese erta didik 

keetika meembaca dan agar pe ese erta didik le ebih mudah untuk me emahami mate eri yang 

disampaikan. Seebaliknya, meedia boeoekle et ini yang disusun masih  meemiliki keele emahan dalam 
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cakupan mateeri, dikareenakan hanya teerdapat satu mateeri dalam satu boeoekleet yang dikaitkan 

deengan poeteensi wilayah peesisir Paciran Lamoengan. 

 

METODE PENELITIAN  

Peeneelitian ini meenggunakan jeenis peeneelitian Research and Development (R&D), atau 

yang seering diseebut  deengan  peeneelitian  peengeembangan.  Dalam  meenyusun  peeneelitian,  peeneeliti  

meenggunakan  moedeel ADDIEe,  yang  meemiliki  lima  fasee.  Diantaranya  adalah  analisis  

(analysis), peerancangan development (design), peengeembangan e, impleemeentasi 

(implementation), dan eevaluasi (evaluation). Peeneelitian akan dilakuakan di SDN Banjarwati 

Paciran Lamoengan deengan meelibatkan 20 siswa. Proeseedur peeneelitian peengeembangan diteerapkan 

peeneeliti deengan meenggunakan beebeerapa tahapan pada moedeel ADDIEe dan meengikuti langkah-

langkah yang diseesuaikan deengan jeenis peeneelitian. Adapun gambaran yang akan dilakukan 

peeneeliti deengan meenggunakan moedeel ADDIEe pada peeneelitian ini adalah seebagai beerikut: 

 

Gambar 1. Bagan Moedeel Peengeembangan ADDIEe. Jamil Dkk., 2019 

Teeknik peengumpulan data yang digunakan meeliputi oebseervasi, validasi, THB (tees hasil 

beelajar), angkeet (kuisioeneer). Validasi yang akan dilakukan deengan meembeerikan leembar validasi 

keepada para pakar. Seedangkan teeknik analisis data dilakuakan deengan rumus seebagai beerikut : 

1. Analisis Hasil Validasi Meedia Peembeelajaran Ahli Meedia dan Ahli Mateeri 

Validitas (V) = 
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௩௔௟௜ௗ௔௦௜

௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௠௔௫௜௠௔௟
 × 100% 

2. Analisis Eefeektivitas 

a. Daya Seerap Individual 

DSI = 
௑

௒
  x 100% 

Sumbeer: Arifin (2016) 

b. Keetuntasan Beelajar Klasikal 

KBK = 
∑ே

∑ௌ
 x 100% 

Sumbeer: Tarigan (2019) 
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3. Analisis Angkeet Reespoen Siswa 

P = 
∑௫

ே
 x 100% 

Sumbeer: Sugiyoenoe (2008) 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Tahap Analisis (analysis)  

Tahap analisis dilakukan deengan meelalui beebeerapa tahapan, mulai dari tahap analisis 

keebutuhan, tahap analisis kurikulum, tahap analisis mateeri, tahap analisis meedia, seerta tahap 

analisis siswa.  Hasil dari tahap analisis keebutuhan di Seekoelah adalah bahwa teerdapat beebeerapa 

keebutuhan pada Seekoelah teerseebut teerkait meedia peembeelajaran di keelas IV. Tahap analisis 

kurikulum dilakukan untuk meeneentukan kurikulum yang digunakan di SDN Banjarwati dan 

hasil yang di dapat yaitu Seekoelah teerseebut masih meenggunakan kurikulum 2013. Tahap analisis 

mateeri untuk meengeetahui mateeri yang akan digunakan yaitu mateeri keeseeimbangan dan 

peeleestarian sumbeer daya alam ada pada Seemeesteer 1 Teema 3 deengan K.D 3.8 yang meenjeelaskan 

peentingnya upaya keeseeimbangan dan peeleestarian sumbeer daya alam di lingkungannya. Tahap 

analisis meedia yang dilakukan meendapatkan hasil bahwa Seekoelah teerseebut meembutuhkan meedia 

teerkait mateeri sumbeer daya alam yang beerkaitan deenga lingkungan peesisir Lamoengan. Dan hasil 

pada tahap analisis siswa yaitu keemampuan akadeemik yang dimiliki siswa itu beerbeeda, kareena 

beebeerapa siswa meemiliki keemampuan baik, cukup, dan kurang. 

Tahap Perencanaan (design)  

Tahap  peereencanaan  dilakukan  dari  peemilihan  meedia  beerdasarkan  mateeri  yang  

reeleevan  hingga deesain meedia. Deesain meedia dimulai dari tahap peertama peembuatan meedia 

hingga tahap teerakhir meedia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir siap digunakan. Pada tahap 

peertama dilakukan peengumpulan bahan meeliputi gambar dan animasi yang animal yang akan 

digunakan. Seedangkan soeftwaree yang digunakan untuk meengeedit yaitu aplikasi canva. Pada 

tahap ini meenggunakan peenyusunan storyboard untuk meelakukan peengeeditan. 
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Gambar 2. Stoeryboeard peembuatan meedia boeoekleet 

Pada tahap keedua dilakukan peengeeditan meenggunakan aplikasi canva deengan meembuat 

sampul deepan, daftar pustaka juga peeta koenseep dibagian awal meedia boeoekleet. Seebeelum masuk 

kee mateeri maka yang teerdapat pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini adalah akan meelihat 

sampul boeoekleet teerleebih dahulu. Dimana pada sampul dari deepan boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir akan meenampilkan judul Boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir untuk peembeelajaran IPA 

keelas IV SD beeseerta gambar animasi bioeta laut dan background yang meenceerminkan air laut 

yang beerwarna biru pada coeveer boeoekleet ini. Seebeelum meemasuki mateeri, peeneeliti meembeerikan 

tampilan kata peengantar dan keerangka atau koenseep awal pada buku agar peeseerta didik dapat 

meengeetahui urutan mateeri yang akan dipeelajari pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Coeveer, kata peengantar dan peeta koenseep meedia boeoekleet 

Pada tahap keetiga yaitu deengan meengeedit mateeri teentang sumbeer daya alam dan 

lingkungan peesisir, untuk mateeri yang teerdapat pada boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini 

sudah meeneerapkan deesain deengan art color full. Dalam peenyusunan mateeri meenggunakan huruf 

Comic Sans deengan ukuran foent 11. Pada peenyusunan mateeri ini sudah di seeimbangkan antara 

teeks dan backgroeund agar siswa tidak mudah boesan dalam peembeelajaran boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir ini. Pada mateeri lingkungan peesisir ini disusun deengan meembeerikan coentoeh-

coentoeh bioeta laut dan juga sumbeer eekoenoemi yang beerasal dari laut deengan gambar yang nyata 

dan meenarik. 
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Gambar 4. Mateeri Sumbeer Daya Alam dan lingkungan peesisir 

Pada tahap keeeempat yaitu meembuat deesain coeveer, Pada tampilan coeveer beelakang 

Boeoekleet Beerbasis Lingkungan Peesisir teerdapat teema yang sama deengan coeveer Boeoekleet. Dimana 

pada coeveer beelakang boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir ini akan meenampilkan warna biru 

seebagai gambaran dari air laut, dan warna coeklat muda seebagai gambaran dari pasir laut, seerta 

teerdapat animasi beerupa bioeta laut dan loegoe Univeersitas Muhammadiyah Greesik dan Jurusan 

Peendidikan Guru Seekoelah Dasar. 

 

Gambar 5. Tampilan coeveer beelakang meedia boeoekleet 

Tahap Pengembangan (Development) 

Pada tahap peengeembangan teerdapat tahapan peengeembangan meedia boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir, validasi ahli mateeri dan  ahli  meedia,  seerta  meelakukan  peerbaikan  seesuai  

koemeentar  dan  saran.  Meelakukan  validasi  keepada validatoer yaitu ahli mateeri dan ahli meedia. 

Validator 

Validatoer ahli mateeri teerdiri dari 2 guru SDN Banjarwati, yaitu Ibu Wiwik 

Nurnaningsih, S.Soes, S.Pd  seebagai ahli mateeri 1 dan Ibu Taufiqoetul Hasanah, S.Pd seebagai ahli 

mateeri 2. Seedangkan ahli meedia teerdiri dari 2 doeseen Univeersitas Muhammadiyah Greesik, yaitu 

Bapak Iqnatia Alfiansyah, M.Pd seebagai ahli meedia 1 dan Bapak Afakhrul Masub Bakhtiar, 

M.Pd seebagai ahli meedia 2. 
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1. Hasil Validasi 

Tabe el 1 Hasil Validasi Ahli Mate eri 
No Kriteria 

Ahli Materi 1 Ahli Materi 2 
1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Keejeelasan ideentitas mata peelajaran    √    √ 
2 Keeseesuaian isi booklet beerbasis lingkungan pe esisir deengan 

indikatoer peembeelajaran 
   √    √ 

3 Keeseesuaian isi booklet beerbasis lingkungan pe esisir deengan 
tujuan peembeelajaran 

   √   √  

4 Keeseesuaian Koempeeteensi Dasar (KD) atau tujuan peembe elajaran    √    √ 
5 Tujuan peembeelajaran seesuai de engan foermat ABCD    √    √ 
6 Mateeri dibeerikan seecara runtut    √    √ 
7 Keeseesuaian mateeri deengan tujuan peembeelajaran    √   √  
8 Keejeelasan pe enyajian mateeri   √     √ 
9 Keeseesuaian mateeri deengan gambar    √    √ 

10 Pe enggunaan kalimat yang jeelas dan teepat untuk karakteeristik 
siswa keelas 4 

   √    √ 

11 Pe enggunaan tanda baca yang jeelas dan teepat    √    √ 
12 Keeseesuaian peenggunaan bahasa dalam koemunikasi deengan 

peeseerta didik 
   √    √ 

Total 47 46 
Rata-rata 3,91 3,83 

 
Hasil validasi dari ahli mate eri 1 oeleeh guru SDN Banjarwati yaitu me empeeroeleeh jumlah 

skoer 47 de engan  rata-rata  nilai  3,91.  Se edangkan  untuk  me enge etahui  nilai  keevalidan  me edia  

maka  dapat  dihitung de engan rumus  
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௩௔௟௜ௗ௔௦௜

௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௠௔௫௜௠௔௟
 × 100% yaitu 47 dibagi 48 dikali 100%. 

Maka hasil dari ke evalidan me edia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  meencapai 97% deengan 

kateegoeri “Sangat Layak”. Seedangkan hasil validasi dari ahli mate eri 2 oeleeh guru SDN 272 

Wadeeng yaitu me empeeroeleeh jumlah skoer 46 deengan rata-rata nilai 3,83. Hal te erse ebut dapat 

dihitung de engan rumus 
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௩௔௟௜ௗ௔௦௜

௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௠௔௫௜௠௔௟
 × 100% yaitu 46 dibagi 48 dikali 100%. Maka hasil 

dari ke evalidan meedia dioesidroe me encapai 95% deengan kateegoeri “Sangat Layak”. 

Tabe el 2 Hasil Validasi Ahli Me edia 
No Kriteria Ahli Media 1 Ahli Media 2 

1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Gambar meenceerminkan isi booklet beerteemakan 

lingkungan peesisir/laut 
   √    √ 

2 Keeseesuaian jeenis huruf, warna, spasi, dan ukuran foent 
dan poesisi judul di coeveer 

  √     √ 

3 Keete epatan pe engaturan oebjeek teeks maupun gambar    √    √ 
4 Koempoesisi warna    √    √ 
5 Keete epatan pe enggunaan kalimat yang digunakan    √    √ 
6 Keete epatan pe enggunaan eefeek kalimat dan tulisan    √    √ 
7 Keeseerasian warna backgroeund deengan teeks    √    √ 
8 Kualitas gambar yang disajikan    √   √  
9 Peenoenjoelan gambar   √     √ 

10 Keeindahan gambar    √    √ 
11 Meedia meenarik peerhatian peeseerta didik dilihat dari 

deesain tampilannya 
   √    √ 

12 Meedia Booklet seesuai deengan tujuan peembeelajaran yang 
ingin dicapai 

   √    √ 

13 Meedia dibuat me enggunakan keertas Art Papeer agar  
deengan meempeerhatikan warna-warna yang se esuai 

   √    √ 

14 Meedia Booklet mudah digunakan bagi guru maupun 
peeseerta didik 

   √    √ 

Total 54 55 
Rata-rata 3,85 3,92 

 



 
 

e-ISSN:2988-0440, p-ISSN : 2988-0491, Hal 147-159 
 
 

Beerdasarkan  tabeel  di  atas,  hasil  validasi  dari  ahli  meedia  1  yaitu  meempe eroeleeh  

jumlah  skoer  54 deengan rata-rata nilai 3,85. Maka untuk me enge etahui nilai ke evalidan me edia 

dapat dihitung de engan rumus 
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௩௔௟௜ௗ௔௦௜

௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௠௔௫௜௠௔௟
 × 100% yaitu  54  dibagi  56  dan  dikali  100%.  

Se ehingga  hasil  dari  keevalidan  me edia boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir  meencapai nilai 96% 

deengan kate egoeri “Sangat Layak”. Seedangkan beerdasarkan tabeel di atas, hasil validasi  dari  

ahli  meedia  2  yaitu  me empeeroele eh  jumlah  skoer  55  deengan  rata-rata  nilai  3,92.  Maka  untuk 

me enge etahui nilai keevalidan meedia dapat dihitung deengan rumus 
௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௩௔௟௜ௗ௔௦௜

௧௢௧௔௟ ௦௞௢௥ ௠௔௫௜௠௔௟
 × 100% yaitu 

55 dibagi 56 dan dikali 100%. Se ehingga hasil dari keevalidan meedia dioesidro e me encapai nilai 

98% de engan kate egoeri “Sangat Layak”. 

2. Meelakukan peerbaikan se esuai saran dan koeme entar dari ahli mate eri dan ahli me edia 

Tabe el 3 Saran dan Masukan 

 

Tahap Implementasi (Implementation) 

Uji Co eba Pe enge embangan 

Uji  coeba  peenge embangan  me edia  dioesidro e  dite erapkan  se ecara  tatap  muka  di  ke elas  

IV  SDN Banjarwati. Uji coeba dilakukan deengan jumlah 20 siswa dan dite erapkan pada mata 

peelajaran IPA mateeri keese eimbangan dan pe eleestarian sumbe er daya alam. Adapun hasil uji coeba 

yang te elah dilakukan pe eneeliti seebagai be erikut: 

Tabe el 4 Hasil THB 

 



 
 

Pengembangan  Media Booklet Untuk Pembelajaran IPA Kelas IV SD  
Berbasis Lingkungan Pesisir Di Lamongan 

156        BERSATU - VOLUME. 2 NO. 2 MARET 2024  
 
 
 

Beerdasarkan tabe el di atas, hasil beelajar siswa dapat dikatakan meeningkat kareena banyak 

siswa yang  me endapatkan  skoer ≥75.  Dan  dapat  dikatakan  tuntas  kare ena  dari peerhitungan 

keetuntasan  beelajar klasikal  me endapatkan  skoer  90%  deengan  kriteeria  “Tuntas”.  Be erikut  hasil  

peerhitungan  tees  hasil  be elajar siswa: 

DSI = 
௑

௒
  x 100% 

KBK = 
∑ே

∑ௌ
 x 100% 

          = 
ଵ଼

ଶ଴
 x 100% 

          = 90% 

De engan ini adanya me edia boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir dapat meeningkatkan 

peemahaman siswa teerkait mateeri siklus hidroeloegi. Meedia ini dikatakan e efeektif dite erapkan di 

Se ekoelah Dasar dan peembe elajaran IPA di keelas dapat teerlaksana seecara baik. Adapun tabe el hasil 

angke et reespoen siswa seebagai beerikut: 

Tabe el 5 Hasil Angke et Re espo en Siswa 
No Nama YA TIDAK Presentase 
1 FHA 9 1 90% 
2 HCK 8 2 80% 
3 MAA 8 2 80% 
4 MF 9 1 90% 
5 KAT 9 1 90% 
6 PCK 10 - 100% 
7 SFM 9 1 90% 
8 ASH 10 - 100% 
9 AMF 9 1 90% 

10 LHW 10 - 100% 
11 VPA 10 - 100% 
12 ALA 9 1 90% 
13 AN 10 - 100% 
14 HYM 9 1 90% 
15 NB 10 - 100% 
16 NKN 8 2 80% 
17 RAM 8 2 80% 
18 RM 8 2 80% 
19 MR 10 - 100% 
20 UNA 8 2 80% 

TOTAL 271 19 1,810 
 
Dari tabe el di atas, dipeeroeleeh hasil angke et reespoen siswa te erhadap keehadiran me edia 

peembe elajaran boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir. Pe eroeleehan hasil te erse ebut banyak siswa yang 

me emilih YA. Be erikut hasil peerhitungan angke et reespo en siswa yaitu: 

P = 
∑௫

ே
 x 100% 

   = 
ଵ଼ଵ଴

ଶ଴
 x 100% 

   = 90,5% 
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Beerdasarkan  hasil  peerhitungan  teerse ebut  meenunjukkan  bahwa  preese entasee  yang  

dihasilkan  dari angkeet reespoen siswa te erhadap meedia boeoekle et be erbasis lingkungan pe esisir  

me encapai skoer 90,5% de engan kriteeria “Sangat Praktis”. Skoer teerseebut te elah meemeenuhi krite eria 

yang dite entukan yaitu ≥61% dimana me edia boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir dapat dikatakan 

eefe ektif kare ena meedia teerseebut sudah meeme enuhi syarat yang teelah dipastikan seebe elumnya. 

Tahap Evaluasi (Evaluation) 

Beerdasarkan tahap impleeme entasi, meedia dioesidro e peerlu dieevaluasi. Tahap eevaluasi 

adalah tahap akhir  pada  proesees  ke egiatan  peeninjauan  ulang  te erkait  me edia  yang  

dike embangkan.  Pada  tahap  e evaluasi dilakukan moedifikasi te erhadap meedia boeoekle et beerbasis 

lingkungan peesisir yang dike embangkan dan diimple eme entasikan be erdasarkan saran  dan  

masukan  yang  dibeerikan  pada  saat  validasi  dan  peeneerapan  meedia.  Be erdasarkan  data  yang 

dipe eroele eh dari ahli validasi me edia bahwa meedia baik dan layak untuk diadoepsi seebagai 

peenunjang beelajar siswa di Se ekoelah Dasar, akan teetapi masih teerdapat le embar halaman yang 

te erpoetoeng dan keesalahan dalam pe enulisan. Se ehingga saran dari validato er ahli meedia yaitu 

me elakukan pe erbaikan dan peenulisan yang leebih baik lagi. De engan hal  ini  siswa juga bisa 

me emahami  seetiap mateeri deengan sangat baik.  

Pe enge embangan me edia boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir pada mata pe elajaran IPA 

mateeri ke ese eimbangan dan pe eleestarian sumbeer daya alam keelas IV SDN Banjarwati dise esuaikan 

deengan pe ermasalahan yang te elah diteemui oeleeh peene eliti pada saat oebseervasi di Se eko elah te erse ebut.  

Pe ermasalahan yang diteemui  yaitu  kurangnya me edia  yang meemadai  di Se eko elah te erutama pada 

mata  peelajaran  IPA dan se eringkali pe ese erta didik tidak meenyadari adanya ke ete erkaitan mate eri 

yang dipeelajari de engan lingkungan seekitar. (Umam & Mandasari, 2019) me enuturkan bahwa 

deengan me enguasai keeteerampilan me embaca dapat me embantu peeseerta didik meenye erap infoermasi 

seecara ceepat dan te epat. Hal te erse ebut meenjadi peenguat inoevasi peeneeliti untuk meengaitkan me edia 

boeoekle et be erbasis lingkungan pe esisir agar peeseerta didik geemar me embaca dan meemahami leewat 

tulisan. 

Ke ele ebihan dari meedia boeoekleet beerbasis lingkungan pe esisir yaitu meedia teerseebut praktis 

kareena disusun de engan ukuran keertas A5, meenarik kareena dide esain de engan art coeloer full, 

me enggunakan kalimat yang je elas dan teegas agar tidak te erjadi ke esalah pe erse epsi pada tiap kalimat 

oele eh pe ese erta didik. Akan te etapi, keekurangan dari me edia boeoekleet beerbasis lingkungan peesisir  

adalah me edia ini mudah ro ebeek dikareenakan te erbuat dari keertas.  Dalam  pe eneelitian  ini  pe ene eliti  

me enghasilkan  meedia  bo eoekleet beerbasis lingkungan peesisir  de engan meenggunakan  moedeel  

ADDIE e  yaitu  me elalui  lima  tahapan.  Tahapan  teerseebut  meeliputi  meeliputi  analisis 
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(analysis), peereencanaan (design), peengeembangan (development),  impleemeentasi 

(implementation),  dan eevaluasi (evaluation). 

 

KESIMPULAN 

Beerdasarkan  hasil  pe ene elitian  yang  teelah  dijabarkan  di  atas,  didapatkan  me edia 

peembe elajaran boeoekleet be erbasis lingkungan pe esisir mate eri keese eimbangan dan pe eleestarian sumbe er 

daya alam keelas IV. Pe enge embangan  meedia peembeelajaran  ini  me enggunakan  moede el ADDIEe  

deengan  lima  tahapan.  Diantaranya  adalah  analisis (analysis),  pe ereencanaan (design), 

peenge embangan (development), impleeme entasi (implementation), dan eevaluasi (evaluation).  

Validitas, dalam meelihat validitas se erta ke elayakan meedia boeoekleet beerbasis lingkungan 

peesisir yang dike embangkan, pe ene eliti meelakukan  validasi  dan  uji  co eba  me edia  boeoekleet beerbasis 

lingkungan peesisir  deengan  seekali  peene erapan  di  se eko elah  dasar.  Hasil pe engujian deengan me edia 

boeoekle et beerbasis lingkungan pe esisir meempe erlihatkan bahwa me edia je enis ini layak dite erapkan 

untuk aktivitas proese es  pe embeelajaran di  ke elas  khususnya me enge enal lingkungan pe esisir Paciran 

Lamo engan. Me edia ini  dapat  dikatakan valid kare ena dari ahli mateeri 1 me endapatkan hasil 97%, 

ahli mate eri 2 meendapatkan hasil 95%, ahli me edia 1 meendapatkan hasil 96%, dan ahli me edia 2 

me endapatkan hasil 98%.  

Eefe ektivitas,  untuk  meengeetahui  hasil  be elajar  siswa  maka  pe eneeliti  akan  meembe erikan  

te es  keepada siswa yaitu THB (Tees Hasil Beelajar) dan meendapatkan hasil 90% de engan krite eria 

tuntas. Se ehingga meedia bo eoekleet beerbasis lingkungan pe esisir dapat dikatakan eefe ektif dite erapkan 

di Se ekoelah Dasar.  

Reespoen, untuk me enge etahui re espo en siswa te erhadap meedia boeoekle et beerbasis lingkungan 

peesisir maka peene eliti me eminta siswa untuk  me engisi  angke et  reespo en  siswa  yang  dite erapkan  

seete elah  uji  coeba  meedia.  Angke et  re espo en  siswa me endapatkan hasil 90,5% deengan krite eria 

sangat praktis.  

Dari  uraian  di  atas,  pe ene eliti  meenyimpulkan  bahwa  me edia  boeoekleet beerbasis 

lingkungan pe esisir  dapat  dikatakan  layak  dan e efe ektif digunakan di Se eko elah Dasar. Kareena 

seete elah dilihat dari hasil yang didapat me elalui tahap validasi, te es, dan angkeet reespoen siswa 

te erhadap meedia me endapatkan skoer yang baik. Se ehingga me edia boeoekle et ini dapat  meemoetivasi  

seetiap  siswa  dalam  aktivitas  beelajar  yang  dilakukan  oele eh  siswa  maupun  guru  dan de engan 

hal teeseebut mampu meerangsang pe eningkatan peemahaman siswa te erkait mateeri keese eimbangan 

dan peeleestarian sumbe er daya alam seerta meemahami lingkungan pe esisir Paciran Lamo engan. 

Meedia  bo eoekleet beerbasis lingkungan pe esisir  diciptakan  de engan  tujuan  yang  sangat  baik  yaitu  
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me embantu  guru  pada  saat  aktivitas peembe elajaran. Meedia boeoekle et be erbasis lingkungan pe esisir 

me enjadi pe eran utama teerciptanya keegiatan yang me enye enangkan di dalam ke elas. 
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